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Abstrak 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini merupakan salah satu penunjang utama dalam membantu manusia 
untuk melakukan proses penginputan, pengolahan dan penyimpanan data yang diharapkan mampu untuk mempercepat 
proses pengelolaan data secara keseluruhan dibanding apabila menggunakan cara manual. Salah satu penerapan TIK 
dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan pengolahan data adalah basis data. Basis data merupakan salah satu 
bagian yang memegang peranan penting dalam TIK karena merupakan panduan atau acuan dalam pengembangan 
sistem.. Pelaksanaan kegiatan pelatihan basis data meliputi pemberian konsep dasar mengenai basis data dan aplikasi 
penerapan basis data menggunakan Microsoft Access. Pelaksanaan PKM  di pusatkan di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
Peserta kegiatan sangat terbantu dengan adanya kegiatan ini karena peserta mendapatkan tambahan pengetahuan yang 
berkaitan dengan basis data. 
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1. Pendahuluan* 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kurun waktu beberapa tahun 
telah mengalami kemajuan yang sangat cepat (Aziz, 2015).  TIK menyebabkan terjadinya 
perubahan yang sangat berarti dalam kehidupan sehari-hari. TIK sudah menyentuh berbagai aspek 
kehidupan manusia baik secara individu maupun secara institusi.  
 
TIK saat ini merupakan salah satu penunjang utama dalam membantu manusia untuk melakukan 
proses penginputan, pengolahan dan penyimpanan data yang diharapkan mampu untuk 
mempercepat proses pengelolaan data secara keseluruhan dibanding apabila menggunakan cara 
manual (Nawassyarif dkk, 2020). Hal ini terlihat dalam kehidupan kita sehari-hari mulai dari 
penginputan dan pengolahan data barang, data penumpang baik laut, udara dan darat, data 
penjualan, dan data-data lainnya yang semuanya sudah dilakukan secara komputerisasi 
(Abdussomad dkk, 2019). 
 
Salah satu penerapan TIK dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan pengolahan data adalah 
basis data. Basis data merupakan salah satu bagian yang memegang peranan penting dalam TIK 
karena merupakan panduan atau acuan dalam pengembangan sistem. Basis data dapat 
memberikan informasi kepada user sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan (Tekege, 2017).  
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Mempelajari basis data dan aplikasinya diharapkan mampu memberikan kerangka fikir dan 
pemahaman yang nantinya diharapkan mampu untuk menerjemahkan dalam bentuk yang 
sederhana sehingga perancangan dan pembuatan program aplikasi berbasis basis data dapat 
menjadi efektif dan efisien. Kebutuhan terhadap besarnya penggunaan basis data dalam kehidupan 
sehari-hari saat ini menyebabkan perusahaan atau institusi membutuhkan tenaga-tenaga terampil 
yang ahli di bidang peranangan dan penerapan basis data.  
 
Basis data adalah kumpulan data-data yang saling berhubungan secara terorganisasi (Kadir, 2008). 
Kelebihan penggunaan basis data dalam pengelolaan data nilai adalah kecepatan dan kemudahan. 
Penggunaan basis data mampu memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses pengolahan 
data seperti pecarian data yang pada akhirnya akan meminimalisir penggunaan waktu. Kelebihan 
kedua adalah terjadinya efisiensi penyimpanan dimana data sebelumnya disimpan dalam bentuk 
kertas (paper) yang memerlukan banyak tempat penyimpanan kemudian beralih dalam bentuk non 
kertas (paperless). Kelebihan ketiga adalah keakuratan data lebih baik dibandingkan dengan 
sistem manual, hal ini disebabkan karena terjadinya relasi antar file. Kelebihan keempat adalah 
ketersediaan dimana data di sistem bisa di akses dari lokasi yang berbeda dengan memanfaatkan 
teknologi jaringan komputer. Kelebihan kelima adalah kebersamaan pemakai dimana data bisa 
diakses oleh user yang berbeda secara bersamaan (Fathansyah, 2012). 
 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam rangka peningkatan kemampuan siswa dalam meningkatkan 
kemampuan perancangan dan pembuatan aplikasi basis data maka perlu dilakukan pelatihan yang 
berkaitan hal tersebut bagi para siswa SMK di Kabupaten Bantaeng.  

2. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan tujuan dan target yang akan dicapai dan hasil identifikasi serta observasi yang 
dilakukan di sekolah di Kabupaten Bantaeng, berikut adalah langkah-langkah  dalam mendukung 
realisasi kegiatan tersebut: 

1. Survey ke lokasi Mitra. 

2. Perencanaan kegiatan yang dikoordinasikan dengan kedua mitra, termasuk rencana 

gedung/ruang yang akan ditempati pelaksanaan kegiatan. 

3. Menyusun materi kegiatan berupa modul pelatihan sistem basis data pada siswa SMK 

Negeri 1 Bantaeng. 

4. Mempersiapkan pelaksanaan kegiatan dengan menyusun jadwal pelatihan beserta para 

instruktur yang akan melatih para siswa di lokasi pelaksanaan kegiatan, menata tempat 

pelaksanaan bekerjasama dengan pihak mitra. 

5. Melaksanakan kegiatan pelatihan. 

6. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan sebagai bahan masukan bagi pelaksanaan 

kegiatan di masa yang akan datang. 

7. Membuat pelaporan tentang kegiatan PKM. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK Negeri 1 Bantaeng pada 
kompetensi keahlian TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) melalui pemberian pelatihan sistem 
basis data. Hal ini disebabkan siswa belum mendapatkan mata pelajaran yang khusus berkaitan 
denga basis data.  
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Basis data diperlukan juga dalam mendukung kompetensi siswa TKJ, sehingga dianggap perlu 
untuk melakukan pelatihan sistem basis data.  

Pelatihan ini terbagi atas dua bagian yaitu pengantar yang membahas tentang konsep dasar 

perancangan Basis Data. Kegiatan ini diikuti sebanyak 20 orang siswa yang menjadi peserta 

pelatihan. Tahapan kegiatan adalah sebagai berikut: 

Pelaksanaan pelatihan ini di bawah tanggung jawab pelaksana pengabdian pada masyarkat yang 

terkoordinir oleh LPM UNM. 

Tabel 1 Materi Pelatihan Sistem Basis Data 

Pertemuan Materi Pelatihan 

I 

Pengantar basis data  

Komponen E-R (Entity relationship) yang terdiri dari ntity, 

atribut, relationship dan constrain. 

Kekangan kardinalitas  

II 

Praktek penerapan basis data: 

Cara menjalankan Microsoft Access 

Penjelasan komponen-komponen Microsoft Access 

Tipe data Microsoft Access 

Pembuatan tabel dan pengaturan isi tabel 

Pembuatan atribut dan tipe data 

Pengaturan field properties 

Pembuatan relasi 

Pembuatan query 

Pembuatan form 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan di Kabupaten Bantaeng 

 

Gambar 2. Suasana Pelatihan Pengantar Sistem Basis Data 

 

Gambar 3. Suasana Praktek Sistem Basis Data 



Wahyuni, et.al |  SMART Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2021, 1(1): 45–49 

49 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan sistem basis data berfokus kepada pemahaman dasar tentang basis 

data dan pelatihan basis data menggunakan Microsoft Access. Pelaksanaan kegiatan dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Peserta kegiatan 

sangat terbantu dengan adanya kegiatan ini karena peserta mendapatkan tambahan pengetahuan 

yang berkaitan dengan konsep dan penerapan basis data. 
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